BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari seluruh pembahasan di dalam-

skripsi ini adalah sebagai berikut

1.

Figh Jinayah Islam dan Hukum Pidana Positif me-
nentukan bahwa cara yang ditempuh dalam mengata-
si Rechterlijk DWaling adalah dengan mengadakan

‘peninjauan kembali terhadap putusannya.

Adanya penyebab daripada Rechterlijk Dwaling da-~
ri Figqh Jinayah Islam dan Hukum Pidana  Positif
pada prinsipnya sama, baik dari si hakim sendiri
faktor di luar hakim, serta adanya kejadian-keja-
dian baru,

Pengaruh serta akibat hukum dari Rechterlijk Dwa
ling adalah :

- Pada hukumnya (putusannya/vonisnya) tidak sah
atau bisa dibatalkan dan tidak dapat diekseku-
sikan. '

- Pada hakimnya, apabila disengaja, maka hakim -
tersebut dikenakan sanksi pemecatan serta ke-
mungkinan pemidanaan dan mengganti kerugiannya
akan tetapi apabila tidak disengaja, malka ne -
garalah yang bertanggung jawab.

- Pada si terhukym, berupa siksaan, kerugién dan
jatuhnya harga diri dan nama baik, serta ber-
hak mendapat ganti kerugian.
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95.

Saran-saran

Setelah diketahui duduk persoalannya mengenai ma-

salali yang penulis bahas dan diketahui pula hasil akhir-
nya, maka demi tercapaihya tujuan penulisan Skripsi ini
khususnya untuk meredakan perselisihan yang mungkin tim-
bul, penulis ajukan saran-saran sebagai berikut :

1.

2.

3

Adanya kelalaian seorang hakim didalam memutuskan
perkara, yang berakibat dirugikannya si terhukum, hen
daknya diberikan tindakan-tindakan tegas, dengan di-
kategorikan sebagai pejabat tidak cakap, serta muni -
mal diberikan sanksi administratif agar didalam mela-
yani dan menangani perkara lebih hati-hati.

Adanya peninjauan kembali dari Rechterlijk Dwaling -
hendaknya dipertegas lagi, terutama tentang aturan
aturan pelaksanaannya dari ganti kerugian. agar ti-
dek terjadi kekaburan di dalam praktek yang beraki -
bat akan berlarut-laryt dan sangat mengorbankan rasa

keadilan yang selama ini sangat didambakan oleh
masyarakat,
Adanya kerugian yang ditanggung oleh negara dari

hakim yang lalal, hendaknya disesuikan dengan kerugi
an yang diderita oleh si terhukum, serta harus dibe-
dakan besar kecilnya kerugian yang diderita oleh si
terhukum,
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PENUTUP

‘Demikianlah uraian Visi. Fiqh: Jinayah Islam. Ten~
tang Rechterlijk Dwaling Dalam Hukum Pidana Positif.

Oleh karena itu, tidak lupa penulis panjatkan
syukur ke hadlirat Allah SWT atas inayah, taufiq dan
hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skrip-
si ini.

Penulis yakin bahwa tanpa taufigq dan hidayah-N

serta bimbin

yang ikhlas dari Bapak Drs. Abd, Syukur
Hasyim, mustahil rasanya bagi penulis untuk dapat me-
nyelesaikan

adalah usaha da
ngan kemampua

agar pembahasal
Pembahasan yang mempunyai nilai dan memenuhi persyarata
seb agai sebuah ka rya t ulis

Sedang apa
tidak ada gading ye
penulis dalam pﬁﬂfflﬁﬁﬁiﬁﬂ tulisan ini. Oleh karena

yang telah dikatakan pepatah

tak retak, kiranya telah
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apabila dalam skripsi ini terdapat kekuarangan dan ke~
salahan, baik dalam pembalasain maupuil pengaibilain data-
data yang sangat kurang, penulis mohon kepada semua
fihak terutama kepada para ahli untuk memberikan = saran
dan kritik yang konstruktif, agar pembahasan dalam skrip
si ini lebih mendekati kesempurnaannya.

Dan akhirnya, penulis mohon taufiq dan hidayah
kepada Allah SWT serta mohon lindungan-Nya dari 'segala
kesalahan yang menyesatkan. Dan semuga pula skripsi ini
bermanfaat bagi kita semua. Amin,

Penulis



